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Kinerja keuangan sebuah perusahaan menunjukkan tingkat efektifitas dan 
efisiensi perusahaan. Semakin baik pengelolaan perusahaan akan semakin baik 
kinerja perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja PLN 
(Persero) tahun 2008-2012. Metode analisis yang digunakan berdasarkan KEP-
100/MBU/2002 untuk menilai aspek keuangan perusahaan. Berdasarkan analisis 
data keuangan PT PLN (Persero) berada pada kondisi kurang baik. Secara 
umum kedelapan indikator tersebut mengalami perubahan tiap tahunnya. Secara 
umum, perusahaan berada pada kondisi yang kurang baik yang terlihat dari 
pencapaian pencapaian skor perusahaan. Berdasarkan aspek profitabilitas yaitu 
return on equity (ROE)  dan return on investment (ROI), rasio lancar, dan TSM 
terhadap total aset perusahaan berada pada kondisi yang kurang baik dengan 
pencapaian skor terendah. Hal ini menjadi suatu petanda bahwa perusahaan 
tidak dapat memberikan pengembalian yang baik terhadap investasi dan modal 
yang ada pada perusahaan, kondisi ini menjadi petanda buruk terhadap investor 
yang ingin berencana menanamkan sejumlah modal pada perusahaan. 
Pada collection period, perputaran persediaan, dan TATO, mengalami fruktuasi 
setiap tahunnya. Perputaran total aset (total asset turn over) merupakan indikator 
yang mengalami perubahan setiap tahunnya. Semakin tinggi collection periods 
artinya perusahaan belum mengefisiensikan proses penagihan piutang 
perusahaan. Indikator ini semakin baik ketika hari yang diperoleh semakin kecil. 
Sedangkan pada perputaran persediaan menunjukkan waktu yang dibutuhkan 
perusahaan dalam memutar persediaan perusahaan. Sama seperti collection 
periods, semakin kecil hasil yang diperoleh dari perputaran persediaan, artinya 
perusahaan semakin efektif dan efisien dalam mengelolah persediaannya. Hal ini 
tentu saja mengurangi biaya yang perlu dikeluarkan.  
 













The financial performance of a company represent the effectiveness and 
efficiency of the company.  The better management of the company, will better 
the performance of the company. This research aims to know the company’s 
financial performance of the PLN (Persero) 2008-2012. Methods of analysis 
based used of KEP-100/MBU/2002 to assess the financial aspects of the 
company. Based on the analysis of financial data of PT PLN (Persero) haven’t 
good condition. In general, the eight indicators are changed each year. In 
general, the company is in poor condition as seen from the company's 
achievement of achievement scores. Based on the profitability of aspects of 
return on equity (ROE) and return on investment (ROI), current ratio, and TSM to 
total assets of the company are in a poor condition with achieving the lowest 
score. It becomes a sign that the company can not provide a good return on 
investment and capital in the company, these conditions become bad sign for 
investors who want to plan to invest some capital in the company. 
In the collection period, inventory turnover, and TATO, having fruktuasi each 
year. Total asset turnover is an indicator which changes each year. The higher 
collection periods means that companies have to streamline the process of 
collection of accounts receivable company. This indicator is getting better when it 
acquired smaller. While the inventory turnover indicates the time it takes the 
company in turning the company's inventory. Just like the collection periods, the 
smaller the results obtained from the inventory turnover, meaning company more 
effective and efficient in the manage inventory. This is of course a need to reduce 
the costs incurred. 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
PT PLN (Persero) merupakan suatu Badan Usaha Milik Negara (BUMN) di 
bidang kelistrikan yang melayani masyarakat di seluruh Nusantara, bertekad 
untuk memberikan pelayanan jasa ketenagalistrikan yang terbaik dan memenuhi 
standar ketenagalistrikan yang dapat diterima dunia internasional dan 
mewujudkan hal itu dengan bertumpu pada kapasitas seluruh warganya. 
Sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 17, status Perusahaan Listrik 
Negara (PLN) ditetapkan sebagai Perusahaan Umum Listrik Negara dan sebagai 
Pemegang Kuasa Usaha Ketenagalistrikan (PKUK) dengan tugas menyediakan 
tenaga listrik bagi kepentingan umum. 
Seiring dengan kebijakan Pemerintah yang memberikan kesempatan kepada 
sektor swasta untuk bergerak dalam bisnis penyediaan listrik, maka sejak tahun 
1994 status PLN beralih dari Perusahaan Umum menjadi Perusahaan Perseroan 
(Persero) dan juga sebagai PKUK dalam menyediakan listrik bagi kepentingan 
umum hingga sekarang. 
Menurut Prasetya (2011),  BUMN merupakan suatu asosiasi yang diadakan 
oleh pemerintah. Asosiasi merupakan suatu wadah kerja sama untuk jangka 
waktu yang relatif lama dan berkesinambungan untuk mencapai suatu tujuan 
yang dikehendaki. Berdasarkan kepemilikkannya, BUMN dikategorikan menjadi 
dua yaitu BUMN yang kepemilikkannya oleh pemerintah pusat dan perusahaan 





Berdasarkan jenisnya, perusahaan BUMN dapat dikategorikan menjadi 
Perusahaan Perseroan (PERSERO), Perusahaan Umum (PERUM), dan 
Perusahaan Jawatan (PERJAN), walaupun bentuk Perjan kemudian ditiadakan. 
Tabel 1.1 Perkembangan Jumlah BUMN di Indonesia Periode 2005-2009
Sumber : Masterplan BUMN 2010-2014 
Seperti perusahaan lainnya, BUMN juga melakukan beragam inovasi dan 
perbaikan yang bertujuan untuk meningkatkan efisiensi perusahaan. Pemerintah 
juga menganggap BUMN sabagai bagian penting yang perlu dikembangkan. 
Berdasarkan draf peraturan pemerintah melalui menteri BUMN, nomor KEP-
100/MBU/2002 yang diterbitkan pada 4 Juni 2002, kinerja perusahaan BUMN 
dapat diukur berdasarkan tiga aspek yaitu aspek keuangan, aspek operasional, 
dan aspek administrasi.  
Kinerja perusahaan BUMN dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 1.2 Perkembangan Kinerja Keuangan BUMN Periode 2005-2009 
 







Gambar 1.1 Perkembangan ROA dan ROE 
 
Sumber : Masterplan BUMN 2010-2014 
Gambar 1.2 Perkembangan Total Aset, Total Hutang, dan Ekuitas 
 
 
Sumber : Masterplan BUMN 2010-2014 
Pertumbuhan kinerja BUMN merupakan suatu petanda baik khususnya 
sebagai pendorong pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Berdasarkan bidang 
bergeraknya, BUMN dikategorikan menjadi BUMN non jasa keuangan dan 
BUMN jasa keuangan.  
BUMN non jasa keuangan sendiri terbagi menjadi beberapa sektor 
berdasarkan fungsi tugas yang dijalankannya. Salah satunya adalah sektor 
pembangkit listrik . Kegiatan usaha berupa produksi tenaga listrik dihasilkan oleh 
pusat pembangkit tenaga listrik yang terdiri dari beberapa jenis pembangkit, yaitu 





minyak (BBM), Pusat Listrik Tenaga Air (PLTA), berbasis tenaga air sebagai 
penggerak turbin, Pusat Listrik Tenaga Gas (PLTG gas turbine) berbasis gas 
alam atau BBM, Pusat Listrik Tenaga Panas Bumi (PLTP) berbasis tenaga uap 
panas bumi dan Pusat Listrik Tenaga Diesel (PLTD) berbasis BBM. Selain itu, 
Perusahaan juga melakukan pembelian tenaga listrik yang diproduksi oleh pusat-
pusat pembangkit tenaga listrik swasta yang juga merupakan gabungan dari 
beberapa jenis pembangkit, yaitu PLTU berbahan bakar batubara, Pusat Listrik 
Tenaga Gas Uap (PLTGU- combined cycle) berbasis gas alam atau BBM, PLTA 
berbasis tenaga air sebagai penggerak turbin, PLTP berbasis tenaga uap panas 
bumi dan PLTD berbasis BBM. 
Tenaga listrik yang dihasilkan oleh pusat pembangkit disalurkan ke gardu 
induk melalui jaringan transmisi dengan berbagai tingkat tegangan seperti 
Tegangan Ekstra Tinggi (500 kV) dan Tegangan Tinggi (150 dan 70 kV). 
Semakin besar daya yang akan disalurkan melalui kawat transmisi berukuran 
sama, semakin tinggi tegangan yang diperlukan. Tingkat tegangan di gardu induk 
yang berkapasitas 500 kV atau 150 kV akan diturunkan untuk tujuan distribusi 
kepada pelanggan. 
Kategori pelanggan besar dilayani dengan jaringan tegangan tinggi sebesar 
150 dan 70 kV dan jaringan menengah sebesar 20 kV, sementara untuk 
pelanggan kecil, energi listrik disalurkan ke gardu distribusi melalui Jaringan 
Tegangan Menengah (JTM) 20 kV dan selanjutnya di gardu distribusi tegangan 
diturunkan ke tingkat 380/220 volt untuk kemudian disalurkan melalui Jaringan 
Tegangan Rendah (JTR) ke sambungan rumah (SR). 
Penilaian kinerja keuangan pada perusahaan BUMN menggunakan standar 
indikator berdasarkan KEP-100/MBU/2002, dapat menganalisis laporan 





keuangan berdasarkan data historis yang dimiliki untuk melihat perkembangan 
kinerja perusahaan. Selain itu, dengan melakukan analisis terhadap laporan 
keuangan perusahaan, pihak manajemen dapat mengambil tindakan dan 
kebijakan yang tepat demi kelangsungan perusahaannya. Dengan melihat 
kinerja keuangan perusahaan juga dapat memberikan gambaran kondisi 
perusahaan kepada pemerintah selaku pengawas dan pemilik saham BUMN 
ataupun pihak eksternal lainnya. 
Mengingat pentingnya analisis keuangan bagi pihak yang berkepentingan 
terhadap posisi keuangan maupun perkembangan perusahaan yang telah 
diuraikan diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti kinerja keuangan PT PLN 
(Persero). 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas kinerja keuangan merupakan satu 
kesatuan entitas nilai yang harus mampu digunakan dan dikembangkan sebesar-
besarnya untuk kemajuan perusahaan. Penelitian ini mencoba melihat kinerja 
keuangan perusahaan pada PT PLN (Persero) dengan berpedoman pada 
laporan keuangan dan rasio keuangan perusahaan. Berdasarkan uraian 
sebelumnya, permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah: 
 Bagaimana kinerja keuangan perusahaan ditinjau dari rasio keuangan 
PT. PLN (Persero) di Sulselrabar tahun 2008-2012 berdasarkan KEP-
100/MBU/2002? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian adalah 





keuangan PT. PLN (Persero) di Sulselrabar tahun 2008-2012 berdasarkan KEP-
100/MBU/2002. 
1.4 Kegunaan Penelitian 
       Penelitian ini memiliki manfaat untuk beragam pihak yang dapat 
dikelompokan menjadi dua yaitu : 
1.4.1  Kegunaan Teoritis 
       Hasil penelitian digunakan untuk memperdalam pengetahuan dibidang 
manajemen keuangan khususnya menganalisa kinerja keuangan perusahaan. 
1.4.2 Kegunaan Praktis 
a. Bagi pihak manajemen, dapat memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai 
bahan masukan dalam mengevaluasi kinerja keuangan perusahaan untuk 
meningkatkan efisiensi serta mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya. 
b. Bagi pemerintah, dapat mengevaluasi kinerja keuangan perusahaan 
sebagai bahan evaluasi khususnya untuk meningkatkan kinerja 
perusahaan BUMN. 
c. Bagi peneliti, untuk memperdalam pengetahuan dibidang manajemen 
keuangan, terutama yang berkaitan dengan analisis rasio keuangan. 
1.5 Sistematika Penulisan 
Untuk memudahkan dalam memahami pembahasan pada proposal skripsi 
ini, maka penulis akan memaparkannya secara sistematis ke dalam beberapa 







BAB I   PENDAHULUAN    
Bab ini menguraikan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan 
manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II  TINJAUAN PUSTAKA  
Bab ini menguraikan tentang landasan teoritik, penelitian yang relevan atau 
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya  berkaitan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh penulis, kerangka pikir, dan hipotesis. 
BAB III METODE PENELITIAN   
Bab ini merupakan bagian yang menguraikan tentang lokasi penelitian, jenis 
dan sumber data, metode pengumpulan data, metode analisis, dan definisi 
operasional. 
BAB IV HASIL ANALISIS 
Menjelaskan tentang hasil penelitian terhadap kinerja keuangan PT PLN 
(persero)  tahun 2008 hingga tahun 2012. 
BAB V PENUTUP 





2.5 Landasan Teori 
2.5.1 Pengertian Laporan Keuangan 
Laporan keuangan (financial statements) merupakan suatu hasil dari proses 
akuntansi. Menurut Munawir (2008) , tiga laporan utama yang terdapat pada 
laporan keuangan adalah (1) balance sheet atau statement of financial position 
atau neraca, (2) income statement atau laporan laba rugi, dan (3) statement of 
cash flows atau laporan arus kas, dan sebagai tambahan disusun pula laporan 
perubahan modal. 
Menurut Weygandt  (2009), setelah transaksi diidentifikasi, dicatat, dan 
diikhtisar, maka selanjutnya adalah membuat empat laporan keuangan yaitu: 
1. Laporan laba rugi (income statement) menyajikan pendapatan dan beban 
serta laba rugi bersih yang diperoleh selama satu periode tertentu. 
2. Laporan entitas pemilik (owner’s equity statement) merangkum perubahan-
perubahan yang  terjadi pada ekuitas pemilik selama suatu periode waktu 
tertentu. 
3. Neraca (balance sheet) melaporkan aset, kewajiban, dan ekuitas pemilik 
pada tanggal tertentu. 
4. Laporan arus kas (statement of cash flows) merangkum seluruh informasi 
mengenai arus masuk (penerimaan-penerimaan) dan arus kas keluar 
(pembayaran-pembayaran) untuk periode waktu tertentu. 
Menurut Kasmir (2011), laporan keuangan melaporkan aktivitas yang sudah 
dilakukan perusahaan dalam suatu periode tertentu. Aktivitas tersebut kemudian 





uang asing. Hal serupa juga dikatakan oleh Harahap (2008:105) laporan 
keuangan menggambarkan kondisi keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan 
pada saat tertentu atau jangka waktu tertentu. 
Jadi laporan keuangan merupakan suatu laporan yang dihasilkan dari proses 
akuntansi yang dapat memberikan gambaran kondisi keuangan sebuah 
perusahaan untuk menilai kinerja yang dihasilkan dari kegiatan usaha yang di 
jalankannya dalam periode tertentu. 
2.5.2 Tujuan Laporan Keuangan 
Laporan keuangan bertujuan untuk memberikan kemudahan bagi 
manajemen dalam melaksanakan fungsi perencanaan, pengendalian, dan 
mengevaluasi kinerja keuangan. Selain itu, laporan keuangan juga dibuat 
dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan informasi oleh para pengguna 
laporan keuangan. Menurut Kasmir (2011:11), tujuan pembuatan dan 
penyusunan laporan keuangan yaitu: 
1. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang dimiliki 
perusahaan saat ini. 
2. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban serta modal yang 
dimiliki perusahaan saat ini. 
3. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang diperoleh 
pada suatu periode tertentu. 
4. Memberikan informasi tentang jumlah dan jenis biaya yang dikeluarkan 
perusahaan dalam periode tertentu. 
5. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi terhadap 
aktiva dan pasiva. 






7. Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan keuangan. 
8. Memberikan informasi keuangan lainnya. 
2.5.3 Pengguna Laporan Keuangan 
Laporan keuangan berfungsi untuk memberikan gambaran kondisi 
perusahaan kepada pihak-pihak di dalam perusahaan maupun di luar 
perusahaan. Menurut Weygandt (2009), perbedaan dalam keputusan yang 
diambil membagi para pengguna informasi keuangan menjadi dua kelompok 
besar yaitu pengguna internal dan pengguna eksternal. Pengguna internal 
informasi akuntansi adalah para manajer yang merencanakan, 
mengorganisasikan, dan mengelola suatu bisnis. Pengguna eksternal terdiri atas 
beberapa jenis antara lain investor untuk membuat keputusan untuk membeli, 
menahan, atau menjual sahamnya; kreditor untuk mengevaluasi risiko pemberian 
kredit atau pinjaman; pemerintah melalui badan perpajakan untuk mengawasi 
kegiatan perusahaan; konsumen serta pihak lain. 
Karena laporan keuangan dapat menunjukkan kondisi perusahaan, hal ini 
tentu dimanfaatkan oleh beberapa pihak. Pihak-pihak yang memerlukan laporan 
keuangan adalah manajemen, investor atau kreditor, supplier, konsumen, 
karyawan, pemerintah, dan masyarakat. 
1. Manajemen membutuhkan informasi akuntansi keuangan untuk menjalankan 
fungsi perencanaan, pengendalian, dan pengambilan keputusan, operasi 
dan investasi, serta menilai kinerja perusahaan sebagai bahan evaluasi.  
2. Untuk menjalankan kegiatan perusahaan, dibutuhkan bantuan dana untuk 
menjalankan kegiatan usaha perusahaan. Hal ini membuat investor, kreditor, 
dan pemegang saham memperhatikan laporan keuangan sebagai bagian 
dari keputusan yang akan diambil serta memberikan kemudahan dalam 





3. Konsumen memiliki kepentingan untuk mengawasi kondisi perusahaan yang 
berkaitan dengan keberlangsungan kegiatan operasi perusahaan karena 
mereka memiliki hubungan jangka panjang dengan perusahaan. 
4. Pemasok (supplier) juga memiliki kepentingan dalam mengawasi kondisi 
perusahaan karena mereka memiliki hubungan yang sifatnya jangka 
panjang, selain itu kondisi perusahaan akan memengaruhi hubungan kerja 
sama dengan perusahaan supplier. 
5. Pemerintah memiliki keterikatan dengan perusahaan sehingga 
berkepentingan terhadap laporan keuangan yang diterbitkan oleh 
perusahaan. Khususnya pada perusahaan yang memiliki peranan yang 
berkaitan dengan masyarakat umum. Pemerintah melalui intansi pajak juga 
memiliki kepentingan terhadap laporan keuangan perusahaan. 
2.5.4 Analisis Informasi Keuangan 
Menurut Husnan (2008 : 36), data keuangan yang diambil untuk analisis 
keuangan, diambil dari laporan keuangan yang pokok yaitu neraca dan laporan 
rugi laba. Neraca adalah laporan keuangan yang melaporkan jumlah kekayaan, 
kewajiban keuangan, dan modal sendiri perusahaan pada waku tertentu. 
Laporan rugi laba menunjukkan pendapatan dari penjualan, berbagai biaya, dan 
laba yang diperoleh oleh perusahaan selama periode tertentu. 
Menurut Keown (2008), rasio keuangan membantu kita untuk 
mengindentivikasi beberapa kelemahan dan kekuatan keuangan perusahaan. 
Terdapat dua cara untuk dapat membandingkan dan data keuangan perusahaan 
yang berarti yaitu (1) meneliti rasio antar-waktu untuk meneliti arah perusahaan; 
dan (2) membandingkan rasio perusahaan dengan rasio perusahaan lain. 
Menurut Kasmir (2011) rasio keuangan merupakan kegiatan 





cara membagi satu angka dengan angka-angka lain. Dalam praktiknya, analisis 
rasio keuangan dapat digolongkan menjadi : 
1. Rasio neraca, yaitu membandingkan angka-angka yang hanya bersumber 
dari neraca 
2. Rasio laba rugi, yaitu membandingkan angka-angka yang hanya berumber 
dari laporan laba rugi 
3. Rasio antar laporan, yaitu dengan membandingkan angka-angka dari data 
sumber (data campuran), baik yang ada di neraca maupun yang ada di 
laporan laba rugi. 
2.5.5 Tujuan Analisis Keuangan 
Sebuah laporan keuangan memiliki nilai lebih ketika memberikan artian atau 
gambaran tertentu kepada pihak yang menggunakannya. Karena akan 
memberikan manfaat yang berbeda untuk setiap penggunanya, analisis keungan 
juga dilakukan dengan tujuan berbeda. Menurut Bernstein yang dikutip oleh 
Harahap (2008 :197) , tujuan analisis laporan keuangan adalah : 
1. Screening. Analisis dilakukan dengan melihat secara analisis untuk memilih 
kemunginan investasi atau merger 
2. Forcasting. Analisis digunakan untuk meramalkan kondisi keuangan 
perusahaan pada masa yang akan datang. 
3. Diagnosis. Analisis berguna untuk melihat kemungkinan adanya masalah-
masalah yang terjadi baik di dalam manajemen, operasi, keuangan, atau 
masalah lain. 
4. Evaluation. Analisis dilakukan untuk menilai kinerja yang telah dicapai oleh 






2.5.6 Bentuk-Bentuk Rasio Keuangan 
Penilaian kinerja keuangan perusahaan dapat menggunakan rasio keuangan 
dengan  rasio likuiditas, rasio profitabilitas atau rentabilitas, rasio aktivitas, dan 
rasio solvabilitas. Menurut Munawir (2008 : 97) penggolongan rasio keuangan (1) 
pengukuran kinerja secara menyeluruh (overall performance measure); (2) 
pengukuran profitabilitas; (3) pengujian pemanfaatan investasi (test of investment 
utilization); (4) pengujian kondisi keuangan (test of financial condition); dan (5) 
pengujian kebijakan deviden (test of dividen policy). 
Menurut Foster (1996) yang dikutip oleh Munawir (2008), rasio keuangan 
dapat diklasifikasi menjadi (1) cash position, (2) likuidity, (3) worky capital cash 
flow, (4) capital structure, (5) debt service coverage, (6) profitability, (7) turnover, 
dan (8) capital market. 
Berikut beberapa jenis rasio menurut para ahli yang dikutip oleh Kasmir 
(2011) : 
A. Menurut J. Fred Weston, bentuk-bentuk rasio keuangan antara lain : 
1. Rasio likuiditas (liquidity ratio) merupakan rasio yang memberikan 
gambaran mengenai kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban jangka pendek. 
1) Rasio lancar (current ratio); 
2) Rasio sangat lancar (quick ratio atau acid test ratio). 
2. Rasio solvabilitas (leverarge ratio) merupakan rasio yang memberikan 
gambaran mengenai kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban jangka panjang. Rasio ini menunjukkan seberapa besar 
aktivitas yang dijalankan perusahaan dibiayai dengan utang. 






2) Jumlah kali perolehan (Times Interest Earned); 
3) Lingkup biaya tetap (fixed charge coverage); 
4) Lingkup arus kas (cash flow coverage). 
3. Rasio aktivitas (activity ratio) 
1) Perputaran sediaan (inventory turn over); 
2) Rata-rata jangak waktu penagihan/ perputaran piutang (average 
collection period); 
3) Perputaran aktiva tetap (fixed assets turn over); 
4) Perputaran total aktiva (total assets turn over). 
4. Rasio profitabilitas (profitability ratio) yaitu  
1) Margin laba penjualan (profit margin on sales); 
2) Daya laba dasar (basic earning power); 
3) Hasil pengembalian total aktiva (return on total assets); 
4) Hasil pengembalian ekuitas (return on total equity). 
5. Rasio pertumbuhan (growth ratio) yaitu rasio yang menunjukkan 
kemampuan perusahaan mempertahankan posisi ekonominya di tengah 
pertumbuhan ekonomi dan sektor usahanya. 
1) Pertumbuhan penjualan; 
2) Pertumbuhan laba bersih; 
3) Pertumbuhan pendapatan per saham; 
4) Pertumbuhan dividen per saham. 
6. Rasio penilaian (valuation ratio) yaitu rasio yang memberikan ukuran 
kemampuan manajemen dalam menciptakan nilai pasar usahanya di atas 
biaya investasi 
1) Rasio harga saham terhadap pendapatan; 





B. Menurut James C. Van Horne rasio keuangan dikelopokkan menjadi: 
1. Rasio likuiditas (Liquidity ratio) 
1) Rasio lancar (current rasio) 
2) Rasio sangat lancar (quick ratio atau acid test ratio) 
2. Rasio pengungkitan (Leverage ratio) 
1) Total utang terhadap ekuitas 
2) Total utang terhadap total aktiva 
3. Rasio Pencakupan (Coverage ratio) 
1) Bunga penutup 
4. Rasio aktivitas (Activity ratio) 
1) Perputaran piutang (receivable turn over) 
2) Rata-rata penagihan piutang (average collection period) 
3) Perputaran sediaan (inventory turn over) 
4) Perputaran total aktiva (total assets turn over) 
5. Rasio Profitabilitas (Profitability ratio) 
1) Margin laba bersih 
2) Pengembalian investasi 
3) Pengembalian ekuitas 
C. Menurut Gerald terdapat empat jenis rasio keuangan: 
1. Activity analysis, evaluasi pendapatan dan output secara umum dari aset 
perusahaan; 
2. Liquidity analyis, mengukur keseimbangan sumber kas perusahaan; 
3. Long-term debt and solvency analysis; 






2.5.7 Keterbatasan Analisis Rasio 
Analisis rasio keuangan dapat memberikan manfaat baik bagi pihak 
eksternal maupun internal, akan tetapi terdapat beberapa keterbatasan yang 
terdapat pada analisis rasio. Seperti yang dikatakan oleh Arthur J. Keown, 
beberapa kelemahan penting yang mungkin ditemui dalam menghitung dan 
menginterpresentasikan rasio keuangan antara lain: 
1. Kadang-kadang sulit untuk mengidentifikasikan kategori industri, jika 
perusahaan berusaha dalam beberapa bidang. 
2. Angka rata-rata industri yang diterbitkan hanya merupakan perkiraan saja 
dan hanya memberikan petunjuk umum karena bukan merupakan hasil 
penelitian dari seluruh perusahaan dalam industri bahkan dapat berupa 
sampel yang dianggap mewakili industri. 
3. Perbedaan praktik akuntansi antar-perusahaan dapat menghasilkan 
perbedaan dalam menghitung rasio keuangan. 
4. Suatu industri kebanyakan tidak menyediakan suatu target atau nilai rasio 
yang diinginkan. 
5. Banyak perusahaan mengalami perubahan-perubahan dalam operasi 
mereka. Sehingga input yang dimasukkan pada rasio akan berubah sesuai 
dengan perubahan pada neraca menurut tahun yang berkaitan. 
2.5.8 Jenis Badan Usaha 
Laporan keuangan merupakan suatu bahasa matematis yang dikeluarkan 
oleh badan usaha terkait dengan pemanfaatannya baik bagi pihak internal 
maupun eksternal. Menurut Keown (2008:6) terdapat beragam bentuk hukum 
perusahaan, secara umum dibagi menjadi tiga kategori yaitu perusahaan 






Perusahaan perseorangan merupakan bentuk bisnis yang kepemilikannya 
oleh perseorangan. Hal ini menyebabkan pemilik memiliki hak atas seluruh harta 
perusahan dan secara pribadi memiliki tanggung jawab yang tidak terbatas, 
termasuk segala kewajiban yang timbul atas kegiatan yang dilakukan oleh 
perusahaan. 
Kemitraan merupakan perusahaan yang secara kepemilikan dimiliki oleh 
lebih dari dua orang atau lebih yang secara bersama-sama bertindak sebagai 
pemilik sekaligus menjalankan kegiatan usaha yang dilakukan perusahaan. 
Kemitraan dikategorikan menjadi dua yaitu kemitraan umum dan kimitraan 
komanditer. 
Korporasi merupakan badan usaha yang memiliki badan hukum yang 
kekayaannya terpisah dari harta kekayaan para pemilik perusahaan. Hal ini 
menyebabkan pemilik memiliki tanggung jawab hanya pada kekayaan yang 
diinvestasikan pada perusahaan dan tidak dapat dimintai pertanggungjawaban 
dari harta pribadi yang dimiliki oleh pemilik. Istilah lain untuk korporasi adalah 
perseroan terbatas. Hal yang sama juga disampaikan oleh Jerry J Weygandt 
(2009), para pemegang saham memiliki tanggung jawab terbatas; ini berarti 
mereka secara pribadi tidak bertanggungjawab atas utang-utang yang dimiliki 
oleh entitas perseroan terbatas. Hal ini sejalan dengan apa yang yang dibahas 
oleh Rudhi Prasetya (2011) tertuang pada Pasal 3 ayat (1) UU 1995 yang 
diulang kembali dalam Pasal 3 ayat (1) UU 2007 yang berbunyi : 
Pemegang Saham Perseroan tidak bertanggung jawab secara prIbadi atas perikatan 
yang dibuat atas nama Perseroan dan tidak bertanggung jawab atas kerugian 
Perseroan melebihi saham yang dimilikinya. 
Jenis badan usaha akan memengaruhi proses pendirian yang berbeda, juga 





mengapa beberapa perusahaan memerlukan investor untuk mendukung proses 
usaha yang dijalankannya. Korporasi merupakan badan usaha yang memperoleh 
kas dari para investor, menjual surat berharga ke pasar sekunder, ataupun 
pembiayaan yang diinvestasikan dari pemerintah. 
Selain ketiga bentuk badan usaha di atas, terdapat bentuk lain dari badan 
usaha yaitu Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang memiliki peranan yang 
cukup penting. Berdasarkan kepemilikkannya, BUMN dikategorikan menjadi dua 
yaitu BUMN yang kepemilikkannya oleh pemerintah pusat dan perusahaan 
daerah. (Sukirno :2006). 
2.5.9 Penggolongan BUMN di Indonesia 
BUMN merupakan badan usaha yang secara hukum kepemilikanannya 
dimiliki oleh negara Indonesia dalam hal ini merupakan milik pemerintah. 
Menurut Basri (2002), setidaknya ada lima faktor yang mendasari terbentuknya 
BUMN: 
1. Pelopor atau perintis karena swasta tidak tertarik untuk menggelutinya; 
2. Pengelola bidang-bidang usaha yang strategis dan pelaksana pelayanan 
publik; 
3. Penyeimbang kekuatan-kekuatan swasta besar; 
4. Sumber pendapatan negara; 
5. Hasil dari nasionalisasi perusahaan-perusahaan Belanda. 
Menurut Prasetya,  BUMN merupakan suatu asosiasi yang diadakan oleh 
pemerintah. Asosiasi merupakan suatu wadah kerja sama untuk jangka waktu 
yang relatif lama dan berkesinambungan untuk mencapai suatu tujuan yang 
dikehendaki. Berdasarkan UU No 19 Tahun 2003, persero adalah BUMN 





saham yang paling sedikit 51% dimiliki oleh negara dan ditundukkan kepada 
ketentuan-ketentuan tenteang Perseroan Terbatas. Perum adalah BUMN yang 
seluruh modalnya dimiliki oleh negara dan tidak terbagi atas saham yang 
bertujuan bertujuan kemanfaatan umum berupa penyediaan barang dan/atau 
jasa serta sekaligus mengejar keuantungan.  
BUMN memiliki peraturan khusus yang berfungsi untuk mengawasi kondisi 
kesehatan perusahaan BUMN karena keismewahan yang dimilikinya. Menurut 
Kementerian BUMN dalam fungsinya menjalankan peran pemerintah 
mengeluarkan Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara nomor : KEP-
100/MBU/2002. Peraturan ini kemudian mengatur hal-hal yang terkait dengan 
perusahaan BUMN.  
Perusahaan BUMN terdiri atas Perusahaan Perseroan (PERSERO), 
Perusahaan Umum (PERUM), dan Perusahaan Jawatan (PERJAN), walaupun 
pada tahun 2005 Perjan sudah tidak diberlakukan lagi. Berdasarkan draf 
tersebut, pemerintah mengelompokkan BUMN menjadi dua yaitu perusahaan 
non jasa keuangan dan jasa keuangan berdasarkan fungsi yang dijalankannya. 
Perusahaan non jasa keuangan bertanggung jawab atas ketersedia infrastruktur 
ataupun jasa pelayanan yang diberikan kepada masyarakat. Perusahaan jasa 
keuangan bergerak pada bidang perbankan, asuransi, jasa pembiayaan, dan 
jasa penjaminan. 
BUMN INFRASTRUKTUR adalah BUMN yang kegiatannya menyediakan 
barang dan jasa untuk kepentingan masyarakat luas, yang bidang usahanya 
meliputi :  
a. Pembangkitan, transmisi atau pendistribusian tenaga listrik.  
b. Pengadaan dan atau pengoperasian sarana pendukung pelayanan 





c. Jalan dan jembatan tol, dermaga, pelabuhan laut atau sungai atau danau, 
lapangan terbang dan bandara.  
d. Bendungan dan irigrasi. 
Sebagaimana di bahas pada pasar 5 ayat 1 nomor : KEP-100/MBU/2002 di 
atas, BUMN infrastruktur bertanggung jawab dalam menyediakan barang dan 
jasa untuk kepentingan masyarakat. Sedangkan BUMN non infrastruktur adalah 
BUMN yang tidak termasuk dalam BUMN infrastruktur. 
BUMN infrastruktur dan non infrastuktur terdiri atas lima sektor yaitu 
sektor industri dan perdagangan yang membawahi enam bidang; sektor 
kawasan industri jasa konstruksi dan konsultan konstruksi yang 
membawahi empat bidang; sektor perhubungan, telekomunikasi dan 
pariwisata yang membawahi enam bidang; sektor pertanian,perkebunan 
kehutanan perdagangan yang membawahi empat bidang; dan sektor 
pelayanan umum. 
BUMN infrastruktur dan non infrastruktur terdiri atas enam sektor yang 
membawahi beberapa bidang berdasarkan peranan dan fungsi yang 
dijalankannya yang diharapkan berjalan sesuai dengan visi kementrian BUMN 
2010-2014 “Mewujudkan BUMN sebagai instrumen Negara untuk peningkatan 
kesejahteraan rakyat berdasarkan mekanisme korporasi”. Sesuai dengan visi 
ini, kinerja keuangan perusahaan yang ditunjukkan dengan peningkatan laba 
merupakan hal yang diharapkan dari perusahaan BUMN. 
2.5.10 Mengukur Kinerja Keuangan Perusahaan BUMN 
Penilaian kinerja pada perusahaan BUMN dengan melihat tiga aspek yaitu 
aspek keuangan, aspek operasional, dan aspek administrasi. Penilaian pada 





dijalankan oleh perusahaan. Penilaian pada aspek keuangan dilakukan dengan 
melihat delapan rasio yang merupakan indikator yang ditetap pemerintah untuk 
mengukur kinerja keuangan perusahaan BUMN.  
Tabel 2.1 Indikator Penilaian Aspek Keuangan pada BUMN  
Sumber : Portal Mahkamah Konstitusi 
Berdasarkan indikator yang dipaparkan di atas, dapat dikategorikan menjadi 
rasio likuiditas, solvabilitas, aktivitas, dan profitabilitas dengan rincian berikut: 
a. Rasio likuiditas (liquidity ratio) terdiri atas  
1. rasio kas (cash ratio) merupakan rasio yang mengukur seberapa besar 
kas yang tersedia untuk membayar utang. 
2. rasio lancar (currrent ratio) merupakan rasio untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendeknya 
atau utang yang akan jatuh tempoh pada saat ditagih secara 
keseluruhan. 
b. Rasio solvabilitas (leverage ratio) terdiri atas rasio modal sendiri terhadap 
total aset. Rasio ini menunjukkan seberapa besar tingkat keamanan yang 
dimiliki oleh kreditor dan besarnya kebutuhan pinjaman. 





1. collection periods, menunjukkan waktu rata-rata yang dibutuhkan oleh 
perusahaan dalam menagih piutang dalam satu periode. 
2. perputaran persediaan merupakan rasio untuk mengukur berapa kali 
dana yang ditanam dalam persedian (inventory) ini berputar dalam suatu 
periode.  
3. perputaran total aset (total assets turn over) merupakan rasio yang 
digunakan untuk mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki 
perusahaan dan mengukur berapa pendapatan dari setiap aktiva.    
d. Rasio profitabilitas (profitability ratio) terdiri atas  
1. return on equity (ROE)  menunjukkan besarnya laba bersih sesudah 
pajak dengan modal sendiri. 
2. return on investment (ROI) menunjukkan hasil (return) atas jumlah 
aktiva yang digunakan dalam perusahaan. Rasio ini juga menunjukan 
efektivitas penggunaan investasi yang dijalankan oleh perusahaan. 
2.6 Penelitian Sebelumnya 
Berikut adalah pihak-pihak yang memiliki pembahasan mengenai analisis 
keuangan yang memiliki beberapa kesamaan dengan judul pada penelitian ini. 
Aswirah (2008) melakukan penelian untuk menilai kinerja keuangan PT 
Pelabuhan Indonesia IV (Persero) Cabang Makassar. Hasil penelitian yang 
dilakukan menunjukkan bahwa dari segi rasio aktivitas, rasio perputaran piutang 
dan perputaran modal kerja (working capital turn over/) selama tiga tahun yaitu 
2006-2008 dapat dikatakan evektif. Sedangkan dilihat dari rasio perputaran total 
aktiva (total asset turn over) dan perputaran aktiva tetap (fixed assets turnover) 
untuk tahun 2006 dan 2008 tidak produktif sedangkan tahun 2007 produktif. 





segi rasio lancar (Current Ratio) dapat dikatakan likuid. Dilihat dari segi rasio kas 
(Cash Ratio) selama tiga tahun kinerja keuangan perusahaan tersebut kurang 
baik atau inlikuid. sedangkan dari segi rasio sangat lancar (Quick Ratio atau Acid 
Test Ratio) untuk tahun 2006 likuid dan untuk tahun 2007 dan 2008 inlikuid. 
Ari Ardani (2008) yang melakukan penilaian kinerja keuangan berdasarkan 
analisis rentabilitas pada perusahaan daerah air minum kabupaten Jeneponto. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Profit Margin nampak jelas terjadi 
penurunan dari tahun ketahun, tahun 2005 Profit Margin 55,48 % turun menjadi 
31,87 % di tahun 2006. Demikian halnya dengan tahun 2007 dan 2008 terjadi 
penurunan dimana tahun 2007 dengan Profit Margin 25,61 dan tahun 2008 
18,16. Faktor penyebabnya adalah karena Net Operating Income terjadi 
penurunan yang signifikan sementara Net Sales peningkatannya kurang 
signifikan. Sementara hasil perhitungan Turnover of Operating Asset nampak 
cukup stabil (peningkatan yang relatif kecil), akan tetapi dari segi penggunaan 
asset terlihat Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Jeneponto kurang 
mampu melakukan efisiensi, hal ini tampak dari Operating Asset yang digunakan 
dari tahun ke tahun mengalami peningkatan. Dari perhitungan rentabilitas modal 
sendiri pun terjadi penurunan dimana disebabkan oleh laba bersih yang diterima 
semakin kecil atau semakin menurun dari tahun ke tahun. 
Farida Pangaribuan dan Idhar Yahya (2007) yang menganalisis Laporan 
Keuangan pada PT. Pelabuhan Indonesia I Medan. Berdasarkan penelitian yang 
telah dilakukan oleh keduanya, disimpulkan dengan rincian berikut: 
1. Terdapat delapan rasio yang digunakan untuk menilai kinerja keuangan 






2. Tahun 2005 dinilai kurang sehat dengan predikat BB. Dilihat dari rasio 
imbalan investasi/Return on investment, rasio kas, rasio lancar, periode 
penagihan, perputaran persediaan, dan perputaran total asset perusahaan 
sudah pada keadaan baik. Pada perputan total aktiva, belum dapat 
menghasilkan pendapatan maksimal untuk setiap modal kerja yang 
digunakan. Pada rasio ini perusahaan hanya memperoleh skor 1,5 dari skor 
4 yang seharusnya. Begitu juga dengan rasio modal sendiri terhadap total 
aktiva dengan bobot 4,25 dari skor yang seharusnya. Rasio ini semakin 
tinggi berarti semakin kecil jumlah pinjaman yang digunakan untuk 
membiayai aktivitas. Pada tahun 2005 masih sangat membutuhkan 
pinjaman. 
3. Tahun 2006 dinilai dari aspek keuangannya, berada pada kategori sehat 
dengan predikat AA. Dilihat dari rasio imbalan (return on investment), rasio 
kas, rasio lancar, periode penagihan, perputaran persediaan, dan perputaran 
total aset perusahaan sudah pada keadaan baik karena sudah mendapat 
skor penuh. Pada perputaran total aktiva, belum dapat menghasilkan 
pengdapatan yang maksimal untuk setiap modal kerja yang digunakan 
perusahaan. Pada rasio ini perusahaan mendapat skor 4 dari skor 6 yang 
seharusnya. Rasio pada tahun ini turun dari rasio tahun lalu. Pada tahun 
2006 unsur pinjaman masih sangat dibutuhkan dalam membiayai aktivitas 
perusahaan. 
4. Tahun 2007 dinilai aspek keuangan berada pada ketegori sehat dengan 
predikat A. Dilihat dari rasio imbalan kepada pemegang saham (return  on 
equity), rasio kas, rasio lancar, periode penagihan, perputaran persediaan, 
dan perputaran total aktiva perusahaan sudah pada keadaan baik karena 





memberikan imbalan kepada pemegang saham yang baik dengan skor 15 
yang optimal. Namun perusahaan kurang baik pada rasio imbalan investasi 






















Tabel 2.2 Penelitian Sebelumnya 
No Nama Peneliti Judul Penelitian Variabel 






IV (Persero) Cabang 
Makassar 
Rasio perputaran piutang, rasio 
perputaran modal kerja (working 
capital turn over/), rasio perputaran 
total aktiva (total asset turn over) 
rasio perputaran aktiva tetap (fixed 
assets turnover), rasio lancar 
(Current Ratio), rasio kas (Cash 
Ratio), dan rasio sangat lancar 
(Quick Ratio atau Acid Test Ratio) 
















Dasar Dalam Penilian 
Kinerja Keuangan 
pada PT Pelabuhan 
Indonesia I Medan 
Rasio return on investment, return 
on equity, rasio kas, rasio lancar, 
perputaran persediaan, periode 
penagihan, perputaran total aktiva, 







2.7 Kerangka Penelitian 
































Analisis Rasio Keuangan : 
1. Return on equity (ROE) 
2. Return on investment (ROI) 
3. Rasio kas / cash ratio 
4. Rasio lancar / current liabilities 
5. Collection periods (CP) 
6. Perputaran persediaan 
7. Perputaran total aset/ total aset turn over (TATO) 






Berdasarkan landasan teori dan bercermin pada hasil penelitian yang 
sebelumnya, maka hipotesis yang dihasilkan adalah diduga kinerja keuangan 
PT. PLN (Persero) di Sulselrabar tahun 2008-2012 belum maksimal berdasarkan 





3.1 Rancangan Penelitian 
Objek penelitian yaitu PT PLN (Persero) WILAYAH, SULSELRABAR. Pada 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif yang bersifat kuantitatif karena 
penelitian ini berkaitan dengan objek penelitian yaitu pada perusahaan dengan 
kurun waktu tertentu dengan mengumpulkan data dan informasi yang berkaitan 
dengan perusahaan dan disesuaikan dengan tujuan penelitian. 
3.2 Tempat dan Waktu 
Penelitian ini dilakukan dengan cara melakukan obsarvasi langsung pada 
perusahaan PT PLN (Persero) WILAYAH, SULSELRABAR yang beralamatkan di 
Jl. Letjen Hertasning Makassar 90222.  Dengan pengambilan data laporan 
keuangan perusahaan tersebut. Waktu pengambilan data ini dilakukaan saat 
perusahaan telah memberikan persetujuan. Pengambilan data ini diperkirakan 
akan berlangsung selama dua hari. 
3.3 Jenis dan Sumber Data 
Penilian deskriptif adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu 
gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi saat sekarang (Juliansyah;2011). Jenis 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, data yang 
penulis kumpulkan dalam bentuk angka-angka absolute dari laporan keuangan 
(Neraca/Laba Rugi) perusahan. 
Data penelitian yang digunakan merupakan data primer yang diperoleh 





ini. Sumber data penelitian ini diperoleh melalui pihak yang berwenang terhadap 
dari keuangan perusahaan PT PLN (Persero) WILAYAH, SULSELRABAR.  
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Dalam memperoleh data guna penelitian penulisan ini, maka perlu dilakukan 
proses pengumpulan data yang didalamnya terdiri dari informasi-informasi yang 
diterima oleh penulis baik dalam bentuk lisan maupun tulisan, maka penulis 
menggunakan beberapa metode pengumpulan data yang relevan dengan 
penganalisan masalah, yaitu : 
1. Penelitian lapangan (field research) dilakukan dengan pengamatan secara 
langsung melalui observasi dan wawancara pada bagian perusahaan, 
khususnya bagian keuangan, serta sejumlah informasi yang terkait, untuk 
mendapatkan informasi yang akurat dan lengkap yang berhubungan dengan 
penulisan ini. 
2. Penelitian kepustakaan (library research) penulis menggunakan beberapa 
teori dari literatur-literatur yang berhubungan dengan masalah yang akan 
dibahas. 
3.5 Teknik Analisis Data 
Melihat kondisi kinerja perusahaan saat ini dibutuhkan analisis keuangan. 
Analisis keuangan menjadi tolak ukur, tolak ukur yang sering digunakan adalah 
analisis rasio yang terdiri atas rasio profitabilitas, rasio aktivitas, rasio likuiditas, 
dan rasio solvabilitas. Analisis rasio yang akan digunakan adalah delapan 
indikator yang terdapat pada KEP-100/MBU/2002 yaitu, return on equity (ROE), 
return on investment (ROI), cash ratio, current ratio, collection periods, 





1. Return on equity (ROE) 
     
                  
             
                        (1) 
Definisi: 
a. Laba setelah pajak adalah laba setelah pajak dikurangi dengan laba 
hasil penjualan dari :  
1. Aktiva tetap  
2. Aktiva non produktif  
3. Aktiva lain-lain  
4. Saham penyertaan langsung  
b. Modal sendiri adalah seluruh komponen modal sendiri dalam neraca 
perusahaan pada posisi akhir tahun buku dikurangi dengan komponen 
modal sendiri yang digunakan untuk membiayai aktiva tetap dalam 
pelaksanaan dan laba tahun berjalan. Dalam Modal sendiri tersebut di 
atas termasuk komponen kewajiban yang belum ditetapkan statusnya.  
c. Aktiva tetap dalam pelaksanaan adalah posisi pada akhir tahun buku 
aktiva tetap yang sedang dalam tahap pembangunan.  
       Berikut adalah draf skor untuk perusahaan BUMN berdasarkan return 
on equity (ROE).  
Tabel 3.1 Draf Skor Penilaian untuk ROE 
 
Sumber : Keputusan Menteri BUMN 





     
               
                
             (2) 
Definisi : 
a. EBIT adalah laba sebelum bunga dan pajak dikurangi laba dari hasil 
penjualan dari :  
1. Aktiva tetap  
2. Aktiva lain-lain  
3. Aktiva non produktif  
4. Saham penyertaan langsung  
b. Penyusutan adalah depresiasi, amortisasi, dan deplesi  
c. Capital employed adalah posisi pada akhir tahun buku total aktiva 
dikurangi aktiva tetap dalam pelaksanaan.  
       Berikut adalah draf skor untuk menilai kinerja keuangan perusahaan 
dengan menggunakan indikator Return On Investment (ROI) 
Tabel 3.2 Draf Skor Penilaian untuk ROI 
Sumber : keputusan Menteri BUMN 
 
 





            
                                   
                   
             (3) 
Definisi: 
a. Kas, bank dan surat berharga jangka pendek adalah posisi masing-
masing pada akhir tahun buku.  
b. Current liabilities adalah posisi seluruh kewajiban lancar pada akhir 
tahun buku.  
      Berikut adalah draf skor untuk menilai kinerja keuangan perusahaan 
dengan menggunakan indikator rasio kas / cash ratio  
Tabel 3.3 Draf Skor Penilaian untuk Rasio Kas 
Sumber : keputusan Menteri BUMN 
4. Rasio lancar / current ratio 
               
             
                   
         (4) 
Definisi : 
a. Current asset adalah posisi total aktiva lancar pada akhir tahun buku  
b. Current liabilities adalah posisi total kewajiban lancar pada akhir tahun 
buku .  
       Berikut adalah draf skor untuk menilai kinerja keuangan perusahaan 
dengan menggunakan indikator current rasio (rasio lancar). 
 






Sumber : Keputusan Menteri BUMN 
5. Collection periods (CP) 
    
                   
                      
               (5) 
Definisi : 
a. Total piutang usaha adalah posisi piutang usaha setelah dikurangi 
cadangan penyisihan piutang pada akhir tahun buku.  
b. Total pendapatan usaha adalah jumlah pendapatan usaha selama 
tahun buku.  
       Berikut adalah draf skor untuk menilai kinerja keuangan perusahaan 
dengan menggunakan indikator collection periods (CP) 
Tabel 3.5 Draf Skor Penilaian untuk Collection Periods 






6. Perputaran persediaan 
    
                
                    
             (6) 
Definisi : 
a. Total persediaan adalah seluruh persediaan yang digunakan untuk 
proses produksi pada akhir tahun buku yang terdiri dari persediaan 
bahan baku, persediaan barang setengah jadi dan persediaan barang 
jadi ditambah persediaan peralatan dan suku cadang.  
b. Total pendapatan usaha adalah total pendapatan usaha dalam tahun 
buku yang bersangkutan.  
       Berikut adalah draf skor untuk menilai kinerja keuangan perusahaan 
dengan menggunakan indikator perputaran persediaan 
Tabel 3.6 Draf Skor Penilaian untuk Perputaran Persediaan 
Sumber : Keputusan Menteri BUMN 
7. Perputaran total aset/ total aset turn over (TATO) 
      
                
                 








a. Total pendapatan adalah total pendapatan usaha dan non usaha tidak 
termasuk pendapatan hasil penjualan aktiva tetap  
b. Capital employed adalah posisi pada akhir tahun buku total aktiva 
dikurangi aktiva tetap dalam pelaksanaan.  
       Berikut adalah draf skor untuk menilai kinerja keuangan perusahaan 
dengan menggunakan indikator Total Aset Turn Over (TATO) 
Tabel 3.7 Draf Skor Penilaian untuk Total Aset Turn Over 
 Sumber : Keputusan Menteri BUMN 
8. Rasio modal sendiri terhadap total aset 
                 
                  
          
           (8) 
Definisi: 
a. Total modal sendiri adalah seluruh komponen modal sendiri pada akhir 
tahun buku diluar dana-dana yang belum ditetapkan statusnya.  
b. Total aset adalah total aset dikurangi dengan dana-dana yang belum 
ditetapkan statusnya pada poisisi akhir tahun buku yang bersangkutan.  
       Berikut adalah draf skor untuk menilai kinerja keuangan perusahaan 
dengan menggunakan indikator rasio modal sendiri terhadap total aset. 










Tabel 3.9 Indikator Penilaian Aspek Keuangan 
Indikator 






     
                  
             






     
               
                
        
 
Rasio profitabilitas 
Rasio Kas 5             
                                     
                   
        Rasio likuiditas 
Rasio Lancar 5 
               
             
                   





Collection Periods 5 
    
                   
                      






    
                
                     






      
                
                 







                
                  
          
        
 
Rasio Solvabilitas 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Kinerja sebuah perusahaan yang merupakan badan usaha milik negara 
(BUMN) dapat dinilai dari tiga aspek yaitu aspek keuangan, aspek 
operasional, dan aspek administrasi. Setiap aspek merupakan bagian penting 
yang dapat menjelaskan pelaksanaan usaha perusahaan. Walaupun 
demikian, aspek keuangan dianggap memiliki kemampuan untuk menjelaskan 
kedua aspek lainnya dari segi pembiayaan dan pendapatan yang merupakan 
hasil usaha perusahaan. 
Perusahaan BUMN yang memiliki karakteristik khusus memiliki indikator 
dalam menilai kinerja keuangan perusahaan. Pada KEP-100/MBU/2002, 
terdapat delapan indikator yang menjadi tolak ukur dalam menilai kinerja 
keuangan perusahaan, seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya. 
Berdasarkan laporan keuangan yang telah diberikan oleh pihak PT PLN 
(Persero) sebagai dasar penilaian kinerja keuangan perusahaan. Berikut 
adalah hasil analisis kinerja keuangan PT PLN (Persero) berdasarkan delapan 
indikator pada KEP-100/MBU/2002. 
4.1      Analisis Rasio 
4.1. 1 Return On Equity (ROE) 
Return on equity menunjukkan laba bersih setelah pajak dengan modal 
sendiri (Kasmir, 2008:204). Rasio ini menunjukkan tingkat efisiensi 
penggunaan modal sendiri. Semakin besar rasio ini, posisi pemilik 
perusahaan semakin kuat. ROE merupakan salah satu rasio profitabilitas 
yang biasanya digunakan khususnya oleh para investor untuk 






Untuk menghitung rasio ini menggunakan persamaan (1) pada bab 
sebelumnya yaitu: 
     
                  
             
                        (1) 
Tabel 4.1 Hasil perhitungan Return On Equity (ROE) 
Tahun Laba Setelah Pajak Modal Sendiri ROE Skor 
2008       (344.709.657.080) 
       
344.709.657.080  -100% 0 
2009       (637.396.680.092) 
       
637.396.680.092  -100% 0 
2010       (780.564.457.771) 
       
780.564.457.771  -100% 0 
2011    (1.390.620.411.090) 
   
1.390.620.411.090  -100% 0 
2012    (1.532.116.924.467) 
   
1.532.116.924.467  -100% 0 
        Sumber: Data Diolah 2013 
Dari tabel di atas, didapatkan hasil bahwa ROE sejak tahun 2008 hingga 
2012 memiliki nilai yang sama, yakni dengan tingkat persentase ROE adalah -
100% dan skor penilaian 0. Rendahnya nilai ROE disebabkan oleh meruginya 
perusahaan tiap tahunnya, yakni dengan tingkat kerugian terendah setelah 
pajak sebesar Rp 344.709.657.080 di tahun 2008 dan tingkat kerugian 
tertinggi hingga Rp 1.532.116.924.467 di tahun 2012 dan perusahaan hanya 







Sumber: Data Diolah 2013 
Grafik 4.1 Kurva  Perhitungan Return On Equity (ROE) 
Dari grafik di atas, menunjukkan bahwa nilai ROE dari tahun 2008 hingga 
2012 memiliki grafik yang konstan, yakni pada garis -100%. 
Nilai yang ditunjukkan dari tabel dan penggambaran dari grafik di atas, 
menunjukkan bahwa tingkat efesiensi penngunaan modal sendiri oleh PLN 
adalah sangat rendah, sehingga posisi pemilik PLN dalam hal ini pemerintah 
sangat lemah. Rendahnya tingkat efesiensi modal sendiri pada tingkat 
persentase -100% menunjukkan bahwa PLN dalam memenuhi modal kerja 
perusahaan 100% bergantung pada dana eksternal perusahaan, baik itu 
berupa investasi maupun utang, sehingga skor penilaian untuk kinerja 
keuangan perusahaan berdasarkan ROI ini hanya bernilai 0. 
4.1.2 Return On Investmen (ROI) 
Return on investment (ROI) merupakan suatu alat yang biasa digunakan 
untuk menilai kesuksesan atau prestasi perusahaan secara keseluruhan 
(Munawir, 2008:84). Pada perusahaan BUMN, ROI diartikan sebagai total 
laba (dikurangi dengan biaya bunga) dengan penyusutan, dibagi dengan 
capital employed. Berikut adalah rumus untuk menghitung ROI pada 















     
               
                
          (2) 
Tabel 4.2 Hasil Perhitungan Return On Investment (ROI) 
Tahun EBIT Penyusutan Capital Employed ROI Skor 
2008 
      
(344.709.657.080) 
   
285.545.740.065  
   
5.648.302.984.126  -1% 1 
2009 
      
(637.396.680.092) 
   
294.358.510.630  
   
5.716.679.688.741  -6% 1 
2010 
      
(780.564.457.771) 
   
301.546.465.117  
   
5.761.884.379.773  -8% 1 
2011 
   
(1.390.620.411.090) 
   
320.806.642.000  
   
7.027.532.379.973  -15% 1 
2012 
   
(1.532.116.924.467) 
   
361.049.999.514  
   
7.544.417.234.007  -16% 1 
Sumber: Data Diolah 2013 
Dari tabel di atas, didapatkan hasil bahwa ROI sejak tahun 2008 hingga 
2012 memiliki nilai yang terus menurun, yakni dengan tingkat persentase ROI 
masing-masing tahun sebesar -1%, -6%, -8%, -15%, dan -16% dan skor 
penilaian dari masing-masing tahun adalah 1. Rendahnya nilai ROI 
disebabkan oleh terus meruginya nilai EBIT ditambah penyusutan dari tahun 
2008 hingga 2012, yakni sebesar Rp 59.163.917.015, Rp 343.038.169.462, 
Rp 479.017.992.654, Rp 1.069.813.769.090, Rp 1.171.066.924.953. 
sedangkan capital employed yang harus dikeluarkan tiap tahunnya sejak 















Sumber: Data Diolah 2013 
Grafik 4.2 Kurva Hasil Penelitian Return On Investment (ROI) 
Dari grafik di atas, menunjukkan bahwa nilai ROI dari tahun 2008 hingga 
2012 memiliki grafik yang terus menurun drastis dari tingkat persentase -1% 
terus menurun hingga sebesar -16%. 
Nilai yang ditunjukkan dari tabel dan penggambaran dari grafik di atas, 
menunjukkan bahwa kurang suksesnya PLN secara keseluruhan dalam 
mengelola terminologi investasi perusahaan, dalam hal ini pengelolaan laba 
bersih perusahaan terhadap total investasinya.  Dan kinerja keuangan 
perusahaan berdasarkan ROI hanya berada pada skor 1. 
4.1.3 Rasio Kas 
Rasio kas (cash ratio) merupakan indikator yang digunakan untuk 
mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar utang. 
Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan untuk membayar utang-
utang jangka pendek yang dimilikinya. Persamaan (3) merupakan metode 
yang digunakan untuk menghitung rasio kas perusahaan. 
          
  
                                    
                   
        
Tabel 4.3 Hasil Perhitungan Rasio Kas 
Tahun 










         
55.580.767.049  
- 
   
266.190.466.571  21% 3 
2009 
         
34.748.255.208  
- 
   
211.768.812.930  16% 3 





9.023.091.230  306.245.753.913  
2011 
               
659.874.041  
- 
   
442.820.350.575  0% 0 
2012 
               
278.300.640  
- 
   
698.416.802.125  0% 0 
Sumber: Data Diolah 2013 
Dari tabel di atas, didapatkan hasil bahwa rasio kas sama halnya dengan 
ROI, yaitu sejak tahun 2008 hingga 2012 memiliki nilai yang terus menurun, 
yakni dengan tingkat persentase rasio kas masing-masing tahun sebesar 
21%, 16%, 3%, 0%, dan 0% dan skor penilaian juga mengalami penurunan, 
dimana pada tahun 2008-2009 nilai skor 3 namun di tahun 2010-2012 nilai 
skor 0. Penurunan yang terjadi pada rasio kas disebabkan oleh nilai kas dan 
setara kas menurun drastis dari Rp 55.580.767.049 di tahun 2008 menjadi Rp 
278.300.640 di tahun 2012, sedangkan nilai kewajiban lancar dari tahun ke 




Sumber: Data Diolah 2013 














Dari grafik di atas, menunjukkan bahwa nilai rasio kas dari tahun 2008 
hingga 2012 memiliki grafik yang terus menurun drastis dari tingkat 
persentase 21% terus menurun hingga sebesar 0%. 
Nilai yang ditunjukkan dari tabel dan penggambaran dari grafik di atas, 
menunjukkan bahwa semakin menurunnya kemampuan perusahaan dalam 
membayar utang-utang jangka pendeknya, bahkan di tahun 2011 dan 2012 
perusahaan tidak mampu membayar utang jangka pendeknya. Hal ini 
memengaruhi kinerja keuangan perusahaan yang terus melemah bahkan 
hanya dengan skor 0. 
4.1.4 Rasio Lancar 
Rasio lancar (current ratio) merupakan salah satu rasio likuiditas yang 
berfungsi untuk mengukur kemampuan perusahaan membiayai kewajiban 
lancar atau kewajiban jangka pendek yang dimilkinya. Rasio lancar mengukur 
ketersediaannya aset lancar yang dapat segera diuangkan untuk membayar 
kewajiban lancar perusahaan. Semakin besar rasio ini, maka semakin baik 
pula kondisi keuangan perusahaan, rasio ini menjadi salah satu indikator yang 
sering digunakan oleh para investor sebelum memberikan sejumlah pinjaman 
pada perusahaan. Berikut adalah persamaan (4) yang digunakan untuk 
mengukur rasio lancar perusahaan : 
               
             
                   
         (4) 
Tabel  4.4 Hasil Perhitungan Current  Ratio 
Tahun Aset lancar Kewajiban Lancar 
Rasio 
Lancar skor 
2008    305.052.929.781     266.190.466.571  115% 4 
2009    319.814.518.854     211.768.812.930  151% 5 





2011    501.118.406.674     442.820.350.575  113% 4 
2012    634.280.495.889     698.416.802.125  91% 1 
       Sumber: Data Diolah 2013 
Dari tabel di atas, didapatkan hasil bahwa rasio lancar sejak tahun 2008 
hingga 2012 memiliki nilai persentase yang fluktuatif, yakni di tahun 2009 
mengalami peningkatan dari 115% menjadi 151% namun terus menurun pada 
tahun 2010 hingga 2012. Dimana pada tahun 2010 mengalami penurunan 
dengan tindkat persentase 100%, dan pada tahun 2011 mengalami sedikit 
peningkatan dari tahun 2010 dengan tingkat persentase rasio 113%, namun 
pada tahun 2012 kembali terjadi penurunan dengan tingkat persentase 91%. 
Dan skor penilaian juga mengalami fluktuatif, dimana pada tahun 2008-2009 
nilai skor meningkat dari 4 menjadi 5, dan 3 tahun setelahnya mengalimi 
penurunan yang berfluktuatif dimana tahun 2010 mendapatkan  skor 3, dan 
pada tahun 2011 terjadi  peningkatan dari skor 3 menjadi 4, namun pada 
tahun 2012 kembali terjadi penurunan dengan skor 1. Penurunan yang terjadi 
pada rasio lancar disebabkan oleh selisih nilai yang semakin besar antara 
aset lancar dan kewajiban lancar. 
 
Sumber: Data Diolah 2013 













Dari grafik di atas, menunjukkan bahwa nilai Rasio lancar dari tahun 2008 
hingga 2012 memiliki grafik yang fluktuatif, yakni terjadi peningkatan di tahun 
2008-2009 kemudian turun hingga tahun 2012.  
Peningkatan yang terjadi di tahun 2008-2009 menunjukkan peningkatan 
kemampuan perusahaan dalam membiayai kewajiban lancar atau kewajiban 
jangka pendek yang dimilkinya. Artinya PLN memiliki ketersediaan aset lancar 
yang dapat segera diuangkan untuk membayar kewajiban lancar perusahaan.  
Penurunan yang terjadi ditahun 2010-2012 menunjukkan terjadinya 
penurunan kemampuan perusahaan dalam membiayai kewajiban lancar atau 
jangka pendek yang dimilikinya, dimana semakin kecilnya ketersediaan aset 
yang  dapat diuangkan untuk membayar kewajiban lancar perusahaan. 
Semakin besar rasio ini, maka semakin baik pula kondisi keuangan 
perusahaan, yakni diperlihatkan dangan peningkatan skor kinerja keuangan 
perusahaan sebesar 4 di tahun 2008 menjadi 5 di tahun 2009. Namun kondisi 
keuangan semakin menurun di tahun selanjutnya hingga skor kinerja 
keuangan perusahaan hanya menjadi 0 di tahun 2012. Dan ini menurunkan 
minat investor untuk memberikan pinjaman.  
4.1.5 Collection Periods 
Collection periods merupakan salah  satu  rasio  aktivitas  yang  
digunakan  untuk mengetahui  lamanya  hasil  penjualan  tertanam  dalam  
bentuk  piutang  usaha. Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan 
dalam menagih piutang usaha yang dimilikinya. Untuk mengetahui 
collection periods yang dibutuhkan sebuah perusahaan dengan 
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Tabel 4.5 Hasil Perhitungan Colection Periods 
Tahun Total Piutang Total Pendapatan CP Skor Perbaikan skor 
2007 
   
11.680.597.833  
      
2.397.977.168.495  2 5     
2008 
     
9.844.140.621  
      
3.695.804.760.741  1 5 1 0,6 
2009 
   
11.165.571.102  
      
3.392.520.454.225  1 5 0 0 
2010 
     
9.577.055.693  
      
3.817.747.814.895  1 5 0 0 
2011 
     
8.288.143.655  
      
5.044.766.389.923  1 5 0 0 
2012 
   
10.703.977.396     5.656.486.226.173  1 5 0 0 
Sumber: Data Diolah 2013 
Dari tabel di atas, menunjukkan bahwa collection periods sejak tahun 
2008 hingga 2012 memiliki jangka waktu yang sama, yakni 1 hari dengan skor 
5.  
 
Sumber: Data Diolah 2013 















Dari grafik di atas, menunjukkan bahwa collection periods sejak tahun 
2008 hingga 2012 memiliki jangka waktu yang sama. 
Semakin sedikitnya angka collection periods menunjukkan bahwa waktu 
yang digunakan dalam menagih piutang usaha yang dimiliki PLN semakin 
sedikit. Dan ini menunjukkan semakin baiknya kinerja perusahaan untuk 
indikator collection periods. 
4.1.6 Perputaran Persediaan 
Perputaran persediaan merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
berapa kali dana yang ditanam dalam persediaan (inventory) ini berputar 
dalam suatu periode (Kasmir, 2008:180). Pada perusahaan BUMN, indikator 
perputaran persediaan dapat diperhitungkan dengan persamaan (6) yang 
juga tercantum pada bab sebelumnya. 
                     
               
                     
              (6) 
Tabel 4.6 Hasil Perhitungan Perputaran Persediaan 
Tahun Total Persedian Total Pendapatan 
Perputaran 
Persediaan Skor Perbaikan Skor 
2007 
   
203.054.650.901  
      
2.397.977.168.495  31 5     
2008 
   
223.941.345.057  
      
3.695.804.760.741  22 5 9 1,8 
2009 
   
259.403.652.213  
      
3.392.520.454.225  28 5 -6 0 
2010 
   
275.520.194.046  
      
3.817.747.814.895  26 5 2 0,6 
2011 
   
421.764.333.068  
      
5.044.766.389.923  31 5 -4 0 
2012 
   
559.410.412.296  
   
5.656.486.226.173  36 5 -6 0 
Sumber: Data Diolah 2013 
Dari tabel di atas, menunjukkan bahwa perputaran persediaan sejak 





pada tahun 2009, 2011, dan 2012 masing-masing sebanyak 28 kali, 31 kali, 
dan 36 kali. Dan terjadi penurunan di tahun 2010 sebanyak 26 kali. 
Perputaran persediaan terbesar sebanyak 36 kali pada tahun 2012, dan 
perputaran persediaan yang terkecil sebanyak  22 kali pada tahun 2008. 
 
Sumber: Data Diolah 2013 
Grafik 4.6 Kurva Hasil Perhitungan Perputaran Persediaan 
Dari grafik di atas, menunjukkan bahwa perputaran persediaan sejak 
tahun 2008 hingga 2012 memiliki jangka waktu yang fluktuatif, yaitu 
meningkat pada tahun 2009, 2011, dan 2012, sedangkan pada tahun 2010 
terjadi penurunan. 
Semakin meningkatnya angka perputaran persediaan menunjukkan 
bahwa PLN mengalami peningkatan dalam perputaran dana yang ditanam 
perusahaan untuk suatu periode. Dan sebaliknya, semakin menurunnya 
perputaran persediaan menunjukkan penurunan dalam perputaran dana yang 
ditanam perusahaan untuk suatu periode. Peningkatan dan penurunan 
perputaran persediaan merupakan indikator peningkatan dan penurunan 
kinerja usaha perusahaan. 













Total assets turn over (TATO) merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan mengukur 
berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari setiap aktiva (Kasmir, 2008:185). 
Semakin tinggi persentase TATO yang diperoleh perusahaan, maka akan 
semakin baik pula aktifitas atau kegiatan yang dilakukan perusahaan dengan 
memanfaatkan setiap aktiva yang dimilikinya. TATO dapat diperoleh dengan 
menggunakan persamaan (7) yang telah dibahas pada bab sebelumnya.  
      
               
                 
         (7) 
Dalam menilai kinerja keuangan perusahaan BUMN, hasil perhitungan 
setiap indikator kemudian akan diberikan skor. Penetapan skor untuk total 
asset turn over menggunakan skor tertinggi pada tahun berjalan berdasarkan 
perhitungan persamaan di bawah ini : 
                         
 
Tabel  4.7 Hasil Perhitungan Total Asset Turn Over (TATO) 
Tahun Total Pendapatan Capital Employed TATO Skor Perbaikan skor 
2007 
      
2.412.670.852.109  
   
5.785.272.746.139  42% 2,5     
2008 
      
3.718.038.914.997  
   
5.648.302.984.126  66% 3 24% 5 
2009 
      
3.409.282.544.093  
   
5.716.679.688.741  60% 3 -6% 2 
2010 
      
3.847.521.500.622  
   
5.761.884.379.773  67% 3 7% 3,5 
2011 
      
5.103.391.391.164  
   
7.027.532.379.973  73% 3 6% 3,5 
2012 
      
5.728.478.758.998 
   
7.544.417.234.007  76% 3,5 678% 5 
Sumber: Data Diolah 2013 
Dari tabel di atas, menunjukkan bahwa TATO sejak tahun 2008 hingga 





penurunan dengan persentase 60%. Peningkatan yang terjadi dari tahun ke 
tahun di sebabkan oleh peningkatan pada total pendapatan yang di terima 
perusahaan, yakni total pendapatan terendah sebesar Rp 3.409.282.544.093 
di tahun 2009 dan pendapatan terbesar yaitu Rp 5.728.478.758.998 di tahun 
2012. Hal ini secara signifikan meningkatkan nilai skor perusahaan dari skor 3 




Sumber: Data Diolah 2013 
Grafik 4.7 Kurva Hasil Perhitungan Total Asset Turn Over (TATO) 
Dari grafik di atas, menunjukkan bahwa TATO sejak tahun 2008 hingga 
2012 mengalami peningkatan yang relatif meningkat. 
Semakin tinggi persentase TATO yang diperoleh perusahaan, maka akan 
semakin baik pula aktifitas atau kegiatan yang dilakukan perusahaan dengan 
memanfaatkan setiap aktiva yang dimilikinya. Hal ini meunjukkan kinerja 
perusahaan yang sangat baik. 













Rasio modal sendiri terhadap total aktiva merupakan salah satu rasio 
solvabilitas. Rasio ini menunjukan pentingnya sumber modal pinjaman dan 
tingkat keamanan yang dimiliki oleh kreditor. Semakin tinggi rasio ini berarti 
semakin kecil jumlah modal pinjaman yang digunakan untuk membiayai aktiva 
perusahaan.  
Rasio ini disebut juga proprietory ratio yang menunjukan tingkat 
solvabilitas perusahaan dengan anggapan bahwa semua aktiva dapat 
direalisir sesuai dengan yang dilaporkan dalam neraca. Untuk menghitung 
persentase rasio modal sendiri terhadap total aktiva dapat menggunakan 
persamaan (8) yang telah dibahas pada bab sebelumnya. 
                
                  
         
           (8) 
Tabel 4.8 Hasil Perhitungan Rasio Modal Sendiri Terhadap Total Aktiva 
Tahun TMS Total Aset 
TMS Terhadap Total 
Aset Skor 
2007 
      
(479.065.442.642) 
   
5.785.272.746.139  -8% 0 
2008 
      
(344.709.657.080) 
   
5.648.302.984.126  -6% 0 
2009 
      
(637.396.680.092) 
   
5.716.679.688.741  -11% 0 
2010 
      
(780.564.457.771) 
   
5.761.884.379.773  -14% 0 
2011 
   
(1.390.620.411.090) 
   
7.027.532.379.973  -20% 0 
2012 
   
(1.532.116.924.467) 
   
7.544.417.234.007  -20% 0 
Sumber: Data Diolah 2013 
Dari tabel di atas, menunjukkan bahwa TMS terhadap total aset sejak 
tahun 2008 hingga 2012 mengalami penurunan hingga merugi 20% di tahun 
2012. Penurunan ini sangat mempengaruhi modal pinjaman yang digunakan 
untuk membiayai aktiva perusahaan karena semakin tinggi rasio ini maka 






Sumber: Data Diolah 2013 
Grafik 4.8 Kurva Hasil Perhitungan Rasio Modal Sendiri Terhadap Total Aktiva 
Dari grafik di atas, menunjukkan bahwa TMS terhadap total aset sejak 
tahun 2008 hingga 2012 mengalami penurunan yang relatif.Semakin tinggi 
rasio ini berarti semakin kecil jumlah modal pinjaman yang digunakan untuk 
membiayai aktiva perusahaan. 
4.2  Kinerja Keuangan 
Kinerja keuangan perusahaan secara keseluruhan diukur berdasarkan 
delapan indikator yang telah dihitung pada sub-bab sebelumnya. Dari penilai 
setiap indikator yang digunakan untuk mengukur kinerja keuangan 
perusahaan BUMN, berikut adalah kinerja keuangan PT PLN (Persero) 
sebelum diskor berdasarkan KEP-100/MBU/2002. 
Tabel 4.9 Petumbuhan Kineja Keuangan Perusahaan Sebelum Diubah Dalam 
Skor 
Indikator Penilaian 
Skor Pada Tahun 
2008 2009 2010 2011 2012 











Imbalan Investasi (ROI) -1% -6% -8% -15% -16% 







2008 2009 2010 2011 2012






Rasio Lancar 115% 151% 100% 113% 91% 
Colection Periods 1 1 1 1 1 
Perputaran persediaan 22 28 26 31 36 
Perputaran total asset 66% 60% 67% 73% 76% 
Rasio modal sendiri terhadap total aktiva -6% -11% -14% -20% -20% 
Sumber: Data Diolah 2013 
Tabel di atas menunjukkan pertumbuhan ke delapan indikator sebelum 
diubah dalam satuan skor yang telah ditetapkan pada KEP-100/MBU/2002. 
Berdasarkan, kedelapan indikator di atas, indikator  ROE, ROI, Ratio kas, 
current ratio, dan TMS terhadap total aset , mengalami penurunan dari tahun 
2008 hingga 2012.  Penurunan yang terjadi pada ke 5 rasio di atas 
menunjukkan kinerja perusahaan yang buruk untuk sektor pengelolaan modal 
sendiri pada PT PLN. Namun, terjadi peningkatan pada dua indikator lainnya, 
yakni collection period, dan TATO mengalami peningkatan dari tahun 2008-
2012. Peningkatan yang terjadi pada ke 2 rasio tersebut menunjukkan kinerja 
perusahaan yang cukup baik. Lain halnya dengan perputaran persediaan 
yang mengalami fluktuatif terhadap nilai perputaran persediaan, dimana pada 
tahun 2010 dan 2012 mengalami penurunan dan pada tahun 2009 dan pada 
tahun 2011 mengalami tingkat perputaran persediaan sebesar 28 hari dan 31 
hari. 
Pertumbuhan kedelapan indikator di atas dapat memberikan gambaran 
secara keseluruhan kinerja keuangan perusahaan pada tahun 2008-2012 
sebelum diubah dalam bentuk skor sesuai dengan KEP-100/MBU/2002. Pada 
lima tahun tersebut, perusahaan mengalami pertumbuhan kinerja yang dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini : 





Indikator Penilaian Bobot 
Skor Pada Tahun 
2008 2009 2010 2011 2012 
Imbalan kepada pemegang 
saham (ROE) 20 0 0 0 0 0 
Imbalan Investasi (ROI) 15 
          
1  
           
1  
           
1  
           
1  
           
1  
Rasio Kas 5 3 3 0 0 0 
Rasio Lancar 5 4 5 3 4 1 
Colection Periods 5 0,6 0 0 0 0 
Perputaran persediaan 5 1,8 0 0,6 0 0 
Perputaran total asset 5 5 2 3,5 3,5 3 
Rasio modal sendiri terhadap 
total aktiva 10 0 0 0 0 0 
Total Penilaian 70 15,4 11 8,1 8,5 5 
     Sumber: Data Diolah 2013 
Secara umum, perusahaan berada pada kondisi yang kurang baik yang 
terlihat dari pencapaian pencapaian skor perusahaan. Berdasarkan aspek 
profitabilitas yaitu return on equity (ROE)  dan return on investment (ROI), 
rasio lancar, dan TSM terhadap total aset perusahaan berada pada kondisi 
yang kurang baik dengan pencapaian skor terendah. Hal ini menjadi suatu 
petanda bahwa perusahaan tidak dapat memberikan pengembalian yang baik 
terhadap investasi dan modal yang ada pada perusahaan, kondisi ini menjadi 
petanda buruk terhadap investor yang ingin berencana menanamkan 
sejumlah modal pada perusahaan. 
Pada collection period, perputaran persediaan, dan TATO, mengalami 
fruktuasi setiap tahunnya. Perputaran total aset (total asset turn over) 
merupakan indikator yang mengalami perubahan setiap tahunnya. Semakin 
tinggi collection periods artinya perusahaan belum mengefisiensikan proses 
penagihan piutang perusahaan. Indikator ini semakin baik ketika hari yang 
diperoleh semakin kecil. Sedangkan pada perputaran persediaan 





perusahaan. Sama seperti collection periods, semakin kecil hasil yang 
diperoleh dari perputaran persediaan, artinya perusahaan semakin efektif dan 
efisien dalam mengelolah persediaannya. Hal ini tentu saja mengurangi biaya 







Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada laporan kinerja 
keuangan PT PLN (Persero) tahun 2009-2011, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Tahun 2008, return on equity (ROE) dan return in investmen (ROI), 
berada pada posisi skor terendah dengan skor 0 dan 1. Collection 
periods memiliki nilai yang rendah dengan skor 0,6 namun dengan 
nilai  skor yang rendah berarti hasil penjualan dari PLN makin lebih 
baik karena makin kurangnya waktu yang diperoleh maka makin cepat 
hasil penjualan piutang diperoleh. Skor tertinggi berada pada 
perputaran TATO yang memiliki nilai skor 5. TMS terhadap totak aktiva 
memiliki nilai yang rendah, namun dengan nilai yang rendah maka 
semakin besar peluang untuk memperoleh pinjaman dalam membiayai 
aktiva perusahaan tersebut, Sedangkan ketiga indikator lainnya 
memiliki skor nilai yang cukup maksimal, dimana cash ratio memiliki 
nilai dengan skor 3, current ratio dengan skor 4, dan perputaran 
persediaan dengan skor 5. 
2. Tahun 2009, return on equity (ROE) dan return in investmen (ROI), 
berada pada posisi skor terendah denagan nilai 0 dan 1. Collection 
periods memiliki nilai yang rendah dengan skor 0 namun dengan nilai  
skor yang rendah berarti hasil penjualan dari PLN makin lebih baik 
karena makin kurangnya waktu yang diperoleh maka makin cepat hasil 





dan perputaran persediaan yang masing-masing memiliki nilai skor 5. 
Sedangkan indikator lainnya memiliki skor nilai yang cukup maksimal, 
yaitu cash ratio memiliki nilai dengan skor 3 dan. TMS terhadap totak 
aktiva memiliki nilai skor 0 yang rendah, namun dengan nilai yang 
rendah maka semakin besar peluang untuk memperoleh pinjaman 
dalam membiayai aktiva perusahaan tersebut 
3. Tahun 2010, return on equity (ROE), return in investmen (ROI), dan 
cash ratio, berada pada posisi skor terendah denagan nilai 0, 1, dan 0. 
Collection periods memiliki nilai yang rendah dengan skor 0 namun 
dengan nilai  skor yang rendah berarti hasil penjualan dari PLN makin 
lebih baik karena makin kurangnya waktu yang diperoleh maka makin 
cepat hasil penjualan piutang diperoleh. Skor tertinggi berada pada 
perputaran persediaan yang memiliki nilai skor 5. Sedangkan kedua 
indikator lainnya memiliki skor nilai yang cukup maksimal, dimana 
current ratio memiliki nilai dengan skor 3 dan perputaran TATO 
dengan skor 3,5. TMS terhadap totak aktiva memiliki nilai skor 0 yang 
rendah, namun dengan nilai yang rendah maka semakin besar 
peluang untuk memperoleh pinjaman dalam membiayai aktiva 
perusahaan tersebut. 
4. Tahun 2011, return on equity (ROE), return in investmen (ROI), cash 
ratio, dan current ratio berada pada posisi skor terendah denagan nilai 
0, 1, 0, dan 0. Collection periods memiliki nilai skor 0 yang rendah 
namun dengan nilai  skor yang rendah berarti hasil penjualan dari PLN 
makin lebih baik karena makin kurangnya waktu yang diperoleh maka 
makin cepat hasil penjualan piutang diperoleh. Skor tertinggi berada 
pada perputaran persediaan yang memiliki nilai skor 5. Perputaran 





terhadap totak aktiva memiliki nilai skor 0 yang rendah, namun dengan 
nilai yang rendah maka semakin besar peluang untuk memperoleh 
pinjaman dalam membiayai aktiva perusahaan tersebut 
5. Tahun 2012, return on equity (ROE), return in investmen (ROI), cash 
ratio, dan current ratio berada pada posisi skor terendah denagan nilai 
0, 1, 0,dan 0. Collection periods memiliki nilai yang rendah dengan 
skor 0 namun dengan nilai  skor yang rendah berarti hasil penjualan 
dari PLN makin lebih baik karena makin kurangnya waktu yang 
diperoleh maka makin cepat hasil penjualan piutang diperoleh. Skor 
tertinggi berada pada perputaran persediaan  yang memiliki nilai skor 
5. Perputaran TATO memiliki nilai yang cukup maksimal dengan skor 3 
setelah meelakukan perbaikan. TMS terhadap totak aktiva memiliki 
nilai skor 0 yang rendah, namun dengan nilai yang rendah maka 
semakin besar peluang untuk memperoleh pinjaman dalam membiayai 
aktiva perusahaan tersebut. 
5.2 Saran 
1. Perusahaan perlu melakukan peninjauan terhadap pos-pos 
pengeluaran agar dapat memberikan penghematan 
2. Pemerintah perlu meninjau harga BBM sebagai bahan baku 
perusahaan agar perusahaan dapat melakukan penghematan. 
3. Opsi kenaikan harga listrik merupakan hal yang perlu dilakukan agar 
operasional perusahaan dapat dilakukan. 
4. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan melakukan 
perbandingan di antara perusahaan PT PLN yang lainnya untuk dapat 





perusahaan. Hal ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 
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Yang Tak Tergantikan. The Power Of Blue 
Chemistry, Our Life and Our Future” 
Riwayat Prestasi 
 Prestasi Akademik 
 Tahun 2007 : Juara III Lomba PBT 
Pengalaman 
 Organisasi 
 Tahun 2005-2006 : Anggota Pengurus Pramuka SMP Negeri 34 
Makasssar 






 Tahun 2007-2008 : Anggota Pengurus OSIS SMK Negeri 4 
Makassar 
 Kerja 
 Tahun 2008 : PKL Keuangan Di DPRD Prov SULSEL 
Demikian biodata ini dibuat dengan sebenarnya. 
Makassar, 29  Mei 2013 
 
 












































































































































Lampiran 3: Data Kep-100/MBU/2002 
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